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Respon Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L. Var. Chinensis (L.) O. E. 
Schulz.) terhadap Pupuk Bokashi Padat dari Limbah Tulang Ikan 

sebagai Kontribusi Pembelajaran  
 

Abstrak 

 
Tulang ikan merupakan salah satu bentuk sisa yang dihasilkan dari 
pengolahan ikan. Tulang ikan mengandung mineral yang cukup tinggi 
dibandingkan bagian tubuh yang lain karena unsur utama dari tulang ikan 
adalah kalsium, posfor, karbonat, kalsium, mangan, magnesium. Limbah tulang 
ikan belum termanfaatkan dengan baik, maka cara pemanfaatannya adalah 
dengan mengolah menjadi pupuk organik. Salah satu jenis pupuk organik yang 
banyak dikembangkan ialah pupuk bokashi. Pakcoy merupakan tanaman 
sayur yang banyak diminati dan mengandung protein, lemak, karbohidrat, 
vitamin A, B, C, E, dan K yang baik untuk tubuh. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana respon tanaman pakcoy (Brassica rapa L. Var. 
Chinensis (L.) O. E. Schulz.) terhadap pupuk bokashi padat dari limbah tulang 
ikan sebagai kontribusi pembelajaran pada materi pertumbuhan dan 
perkembangan kelas XII. Tempat penelitian dilakukan di Jl. Mayor Zen Lr. 
Kolam Ikan Kecamatan Kalidoni. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara mengaplikasikan pupuk bokashi padat dengan berbagai macam 
perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian tanaman pakcoy pada perlakuan P1 
dengan konsentrasi pupuk sebanyak 75 gram memberikan hasil yang yang 
nyata. 
 
Kata kunci: tulang ikan, pupuk bokashi padat, tanaman pakcoy 
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Response of Pakcoy Plants (Brassica rapa L. Var. Chinensis (L.) O. E. 
Schulz.) to Solid Bokashi fertilizer from Fish Bone Waste as a Learning 

Contribution  
 

Abstract 

 
Fish bones are one form of waste produced from fish processing, fish bones 
contain minerals that are quite high compared to other body parts because the 
main elements of fish bones are calcium, phosphorus, carbonate, potassium, 
manganese, magnesium. So far, fish bones are only thrown away, even though 
fish bones have the potential to be used as organic fertilizer, one of which is 
bokashi fertilizer because it contains nutrients that can increase plant growth. 
Fish bone waste in the fishing industry is currently not optimally utilized. 
Utilization of the remaining waste from fish processing can be utilized so as not 
to pollute the environment. With the content contained in fish bones, it has the 
potential to be used as an ingredient for making organic fertilizer in an effort to 
help plant growth. So this fish bone waste needs to be made into bokashi to be 
applied to plants, one of which is pakcoy. Pakcoy is a vegetable crop that is in 
great demand by the public because of the content of protein, fat, carbohydrates, 
vitamins A, B, C, E and K which are good for the body. Increasing pakcoy 
productivity can be done through improving cultivation technology, one of which 
is by doing good and proper fertilization by using solid bokashi fertilizer from 
fish bone waste. This study aims to determine how the effect of solid fish bone 
bokashi fertilizer on the growth and development of pakchoy mustard plants 
(Brassica rapa L. Var. Chinensis (L.) O. E. Schulz.). This research uses quantitative 
methods with experimental research types. Based on the results of the study, it 
can be concluded that solid bokashi fertilizer from fish bone waste has a 
significant effect on the growth of pakcoy plants with a fertilizer dose of 75 grams 
/polybag. 
 
Keywords: fish bone, bokashi fertilizer, pakcoy plants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kota Palembang adalah salah satu kota yang terkenal dengan produk 

khas olahan ikan, seperti pempek, siomay, laksan, tekwan, model, 

celimpungan, otak-otak, sate ikan, bakso ikan, dan lain sebagainya. Seiring 

dengan perkembangan industri pangan yang mendorong perekonomian 

masyarakat, maka produksi limbah tulang ikan akan semakin meningkat. 

Limbah hasil olahan tulang ikan dapat berupa kepala, ekor, sirip, tulang, dan 

usus ikan. Industri perikanan saat ini kurang memanfaatkan limbah tulang 

ikan dengan optimal, pemanfaatan limbah sisa pengolahan ikan ini bisa 

dimanfaatkan agar tidak mencemari lingkungan. 

Karena sisa-sisa pemotongan ikan tidak layak untuk dikonsumsi oleh 

manusia, sisa-sisa tersebut dapat dianggap sebagai limbah yang tidak memiliki 

nilai ekonomi bagi masyarakat umum. Mengubah sampah menjadi sebuah 

produk adalah salah satu cara untuk meningkatkan nilai ekonomi sampah di 

masyarakat. Pupuk organik adalah produk akhir yang dapat dibuat dengan 

menggunakan limbah tulang ikan sebagai bahan utamanya. Selain itu 

pemanfaatan limbah tulang ikan sebagai bahan untuk pembuatan pupuk dapat 

menambah kandungan unsur hara didalam pupuk. Menurut Trilaksani (2006), 

mineral membentuk sekitar 60-70% tulang ikan, dengan 30% di antaranya 

adalah protein kolagen dan sejumlah besar bioapatit (dahlite, hidroksiapatit, 

dan apatit berkarbonasi). Secara umum, tulang terdiri dari 30% komponen 

organik, seperti kolagen tipe I dan protein non-kolagen (NCP), 10% air, dan 

60% bahan anorganik, seperti kalsium (Ca), fosfor (P), magnesium (Mg), 

kalium (K), dan lain-lain. Selanjutnya Anggresani (2019), mengatakan karena 

kalsium, fosfor, dan karbonat adalah komponen utama tulang ikan, maka 

kandungan mineral tulang ikan lebih tinggi daripada bagian ikan lainnya. 

Dengan adanya kandungan yang terdapat dalam tulang ikan tersebut, 

tulang ikan memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan baku pupuk 

organik, yang dapat membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini 
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seiring dengan anjuran pemerintah agar petani memproduksi pupuk organik 

secara mandiri agar mengurangi ketergantungan para petani menggunakan 

pupuk anorgnik. Penggunaan pupuk organik secara terus-menerus dapat 

merusak tanah, mengganggu keseimbangan unsur hara, dan berdampak 

negatif terhadap ekosistem, yang semuanya akan menurunkan produksi tanah. 

Walaupun demikian masih banyak petani memilih pupuk anorganik daripada 

organik sehingga membuat ketergantungan para petani menggunakan jenis 

pupuk anorganik. Hal inilah yang pada akhirnya membuat alokasi pupuk 

bersubsidi menjadi terbatas dan menyebabkan kenaikan harga sehingga 

kegiatan produksi terganggu dan menurunnya hasil produksi sayuran. 

Menurut Antaranews (2024) dan Sekretariat Kabinet Republik Indonesia 

(2024), pada tahun 2024 pemerintah mengalokasikan 9,55 juta ton pupuk 

bersubsidi. Kementrian Pertanian Republik Indonesia pada tahun 2024, secara 

nasional membatasi pupuk anorganik bersubsidi yaitu pupuk urea dan NPK, 

hal ini dikarenakan komponen utama produksi pupuk masih diimpor dari luar 

negeri, dan permintaan pupuk bersubsidi jauh lebih besar daripada 

produksinya ditambah dengan anggaran yang terbatas membuat pupuk 

subsidi menjadi langkah. 

Melihat adanya dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan 

pupuk anorganik untuk waktu lama dan menyebabkan kelangkaan maka 

pemerintah menganjurkan petani untuk memproduksi pupuk organik secara 

mandiri. Hal ini juga berkaitan dengan ruang lingkup masyarakat yang mulai 

sadar untuk menjalani pola hidup sehat dan mengkonsumsi makanan dari 

bahan organik yang semakin meningkat. Kebutuhan akan pupuk organik 

semakin meningkat karena ekspansi ini, yang mendorong kemajuan teknologi 

dalam produksi pupuk organik yang terbuat dari bahan baku yang mudah 

diperoleh sehingga dapat diproduksi dalam jumlah besar dengan biaya yang 

lebih rendah (Aguilera et al., 2013). Pupuk bokashi, yang dibuat dari sampah, 

adalah salah satu jenis pupuk yang dapat dibuat. Menurut Witarsa, Usep 

(2018), pupuk bokashi (bahan organik kaya sumber hayati) adalah sumber 

daya organik seperti kompos dan pupuk kandang yang difermentasi menjadi 

pupuk dengan menggunakan mikroorganisme pembusuk seperti jamur atau 
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mikroba fermentasi. Hasilnya, lebih banyak unsur hara makro dan mikro yang 

terkandung dalam pupuk padat yang telah terurai, yang mudah diserap oleh 

akar tanaman. Pupuk bokashi biasanya mengandung unsur hara mikro seperti 

Zn, B, Fe, Cu, Mn, Mo, dan Cl, serta unsur hara makro seperti N, P, K, Mg, S, dan 

Ca. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bokashi mengungguli teknik 

pengomposan tradisional dalam hal kualitas. Untuk meningkatkan 

karakteristik fisik, kimia, dan biologi tanah, bokashi yang difermentasi dapat 

ditambahkan dengan campuran larutan Effective Microorganisme (EM-4). Hal 

ini juga dapat mengurangi penyakit dan hama serta meningkatkan jumlag dan 

mutu produksi tanaman (Nasir, 2007). Adapun manfaat dari pupuk bokashi 

padat ialah kandungan nutrisi yang lebih tinggi dan kemampuan pupuk yang 

mudah untuk diserap oleh akar tanaman karena penguraiannya. Selain itu, 

mikroba menguntungkan yang ditemukan dalam pupuk bokashi padat 

membantu menghentikan penyebaran infeksi ke seluruh tanah (Witarsa, 

Usep., 2018). Pupuk bokashi dapat dibuat dalam skala besar untuk digunakan 

dalam pertanian atau dalam skala kecil untuk digunakan di rumah tangga. 

Proses pembuatannya cukup sederhana, sisa bahan makanan atau yang biasa 

disebut dengan sampah rumah tangga dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 

pupuk bokashi sebagai bahan baku utama. Menurut (Sunarsih, Elvi., 2014), 

kotoran manusia, limbah industri rumah tangga, sampah dapur, sampah kamar 

mandi, dan sampah cucian semuanya dianggap sebagai limbah rumah tangga. 

Sampah yang berasal dari limbah padat atau limbah rumah tangga disebut 

sebagai sampah organik. Dalam pembuatan pupuk bokashi sendiri limbah 

yang digunakan ialah limbah organik.  

Pada penelitian ini peneliti memanfaatkan limbah tulang ikan untuk 

dijadikan pupuk bokashi padat dan diharapkan pupuk yang dihasilkan dapat 

memberikan hasil yang baik saat diaplikasikan ke tanaman. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan tanaman uji coba yaitu pakcoy (Brassica rapa L. Var. 

Chinensis (L.) O. E. Schulz.). Selain memiliki kandungan lemak, protein, dan 

karbohidrat serta vitamin A, B, C, E, dan K, tanaman pakcoy (Brassica rapa L. 

Var. Chinensis (L.) O. E. Schulz.) juga dapat membantu mencegah kanker dan 
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anemia. (Pracaya dan Kartika, 2016). Mengutip dari DataIndonesia.id, Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 menunjukkan bahwa hasil tanaman 

sawi di Indonesia menurun sebesar 2,9% yang semula sebanyak 727.467 ton 

menjadi 706.305 ton. Adanya penurunan hasil produksi ini menyebabkan 

terjadinya fluktuasi, oleh karena itu diperlukan peningkatan metode 

perawatan tanaman sehat seperti pakcoy.  

Salah satu cara teknologi budidaya dapat meningkatkan produktivitas 

pakcoy adalah dengam melakukan pemupukan yang tepat dan efektif dengan 

menggunakan pupuk bokashi padat dari limbah tulang ikan. Temuan dari 

penelitian ini digunakan untuk membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

sebagai sumber bahan ajar untuk membantu peserta didik dalam memahami 

materi pelajaran. Menurut Majid (2012), LKPD adalah lembar kerja peserta 

didik yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk menunjang proses 

pembelajaran selama materi berlangsung. LKPD dirancang untuk melatih 

peserta didik untuk bekerja sama dan membuat mereka berpikir kreatif yang 

berkaitan dengan pembelajaran biologi. Salah satu kelebihan dari LKPD ini 

adalah materi-materi yang disampaikan secara ringkas dan jelas. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dengan baik diharapkan membantu peserta 

didik untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih mudah khususnya pada 

materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peniliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Respon Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L. Var. Chinensis (L.) O. 

E. Schulz.) terhadap Pupuk Bokashi Padat dari Tulang Ikan sebagai Kontribusi 

Pembelajaran”. 

 
B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menggunakan tulang ikan gabus dan ikan tenggiri, yang kemudian diubah 

menjadi berbentuk serpihan sebagai bahan utama pembuatan pupuk 

bokashi.  
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2. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dan bersifat 

eksperimen dan rancangan penelitiannya yaitu RAK dengan 8 kelompok 

perlakuan dan setiap kombinasi kelompok perlakuan terdiri dari 5 

ulangan. 

3. Parameter yang diamati selama penelitian yaitu jumlah daun, lebar daun, 

dan berat basah. 

4. Sebagai parameter pendukung diamati faktor lingkungan yaitu suhu udara 

(⁰C), kelembaban udara/RH (%), dan intensitas cahaya matahari (LUX). 

5. Kontribusi dalam pembelajaran berupa LKPD pada materi pertumbuhan 

dan perkembangan tumbuhan pada kelas XII. 

 
C. Rumusan Masalah 

Rumuasan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah respon 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L. Var. Chinensis (L.) O. E. Schulz.) terhadap 

pupuk bokashi padat dari limbah tulang ikan sebagai kontribusi pembelajaran. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

respon tanaman pakcoy (Brassica rapa L. Var. Chinensis (L.) O. E. Schulz.) 

terhadap pupuk bokashi padat dari limbah tulang ikan sebagai kontribusi 

pembelajaran. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan informasi 

mengenai bagaimana cara pembuatan pupuk bokashi padat sendiri. 

2. Sebagai bahan informasi mengenai pengaruh pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman pakcoy setelah diberi pupuk bokashi padat 

buatan sendiri. 

3. Sebagai bahan alternatif dalam pembelajaran biologi berupa bahan ajar 

LKPD pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan pada kelas 

XII. 
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F. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1. Ho: Diduga tidak ada pengaruh dari pemberian pupuk bokashi padat 

tulang ikan terhadap tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L. Var. Chinensis 

(L.) O. E. Schulz.). 

2. Ha: Diduga ada pengaruh dari pemberian pupuk bokashi padat tulang ikan 

terhadap tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L. Var. Chinensis (L.) O. E. 

Schulz.). 

 

G. Variabel Penelitian 

Adapun Variabel pada penelitian ini yaitu: 

1. Variabel bebas: pemberian pupuk bokashi padat dari tulang ikan. 

2. Variabel terikat: jumlah daun, lebar daun, dan berat basah tanaman sawi 

pakcoy (Brassica rapa L. Var. Chinensis (L.) O. E. Schulz.). 
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